Kultum 1 Pebruari 2012
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
MEMBANGUN SIKAP POSITIF UNTUK MEMPEROLEH KEBERKAHAN KERJA

Rezeki seseorang sangat ditentukan oleh sikap positif atau perbuatan baik yang dilakukannya dalam hidupnya sehari-hari, diantara sikap positif tersebut adalah:

1. Menegakkan keimanan dan ketaqwaan. Allah ta’ala berfirman:

وَلَوْ أَنَّ أَهْلَ الْقُرَى آمَنُواْ وَاتَّقَواْ لَفَتَحْنَا عَلَيْهِم بَرَكَاتٍ مِّنَ السَّمَاء وَالأَرْضِ
  “Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya” (QS.7/al-A’raf 96).
مَن كَانَ يُؤْمِنُ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ وَمَن يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا
“barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir dan Orang yang bertaqwa akan memperoleh rezeki yang tidak diduga-duga” (QS.65/al-Thalaq : 2)
2. Berjuang dijalan Allah menegakkan nilai-nilai kehidupan dalam kehidupan
وَالَّذِينَ جَاهَدُوا فِينَا لَنَهْدِيَنَّهُمْ سُبُلَنَا
    “Orang yang sungguh –sungguh di jalan Allah akan diberi Allah peluang” (QS.29/al-Ankabut : 69)
3. Senantiasa meminta ampun kepada Allah, sebagaimana firman Allah: “Maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai” (QS.Nuh :10-12).

Hakikat keberkahan adalah kebaikan yang terus tumbuh dan bertambah. Kebaikan tersebut merupakan “khairul ilahi” yakni kebaikan yang datang dari Allah yang tidak tampak oleh mata diberikan Allah kepada orang-orang yang dikehendakinya yakni orang-orang yang beriman bertaqwa, berjihad di jalanNya, bertaubat kepadanya dan besikap positif dalam setiap perbuatannya.
Kebaikan Allah itu mencakup lingkup yang sangat luas di kehidupan seseorang termasuk keturunan yang sholeh, mendapatkan makanan yang halal dan baik, memiliki waktu yang cukup untuk bercengkrama dengan keluarga dan bekerja, mempunyai banyak relasi yang siap memberikan dukungan atas dirinya bila ia perlukan. Dan masih banyak lagi kebaikan yang Allah berikan kepada orang-orang yang bersikap positif dalam perbuatannya.

Bagi seorang pekerja sikap positif yang dapat dilakukan agar memperoleh keberkahan atau kebaikan Allah itu diantaranya: Bersungguh-sungguh, Jujur dan Ikhlas, Amanah, Berakhlak, Bersabar, Bersikap lemah lembut, Bertawakkal, Bersikap adil, i’tidal/seimbang, Ketaatan dan ketepatan. Sedangkan sikap yang dapat menutup keberkahan diantaranya : Kurang keikhlasan dan kejujuran, Kurang banyak berdzikir, Kurang bertaqwa, Tidak rajin beribadah, Tidak menafkahkan hartanya di jalan Allah, Tidak menjaga waktu, mengkonsumsi makanan dengan jalan yang tidak benar, menggunakan milik dan peralatan kerja untuk kepentingan pribadi.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Jihad Melalui Kerja

Sebagai konsekuensi dari posisi manusia sebagai khalifah Allah di permukaan bumi, maka kehidupan manusia dengan sendirinya, adalah merupakan jihad berdasarkan pada firman Allah :

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا هَلْ أَدُلُّكُمْ عَلَى تِجَارَةٍ تُنجِيكُم مِّنْ عَذَابٍ أَلِيمٍ, تُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَرَسُولِهِ وَتُجَاهِدُونَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ بِأَمْوَالِكُمْ وَأَنفُسِكُمْ ذَلِكُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ إِن كُنتُمْ تَعْلَمُونَ

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui ” (QS.61/Shaf:10-11).

Dengan panafsiran sederhana terhadap ayat tersebut di atas, dapat diketahui bahwa perniagaan merupakan jihad yang terbaik, jika saja manusia mengetahuinya. Kata jihad mengandung muatan, harus lelah, harus kuat, harus mampu, harus berhadapan dengan kesulitan, sebagai upaya yang sungguh-sungguh. Dengan demikian Jihad pada umumnya mengandung resiko, kesulitan, dan kelelahan dalam pelaksanaannya. Itulah sebabnya Jihad seringkali diindentikkan dengan upaya perang di jalan Allah, namun pengertian jihad yang lebih luas adalah melakukan berbagai aktifitas dalam rangka mentaati perintah Allah.

Perniagaan dapat dipandang sebagai jihad, berdasarkan dua alasan : 

Pertama, Perniagaan dan usaha yang dijalankan tersebut menyangkut kepentingan primer atau kepentingan pokok hidup manusia. 

Kedua, Islam memandang bahwa manusia yang terbaik adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lain, sebagaimana Rasulullah menyebutkan dalam sebuah hadits :  “sebaik–baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia”.

Dengan dua alasan diatas, dimana suatu usaha atau perniagaan dapat dikatakan sebagai jihad apabila kehadirannya ditengah masyarakat dirasakan cukup memberi arti bagi dipenuhinya kepentingan orang banyak, dan memberikan manfaat besar kepada khalayak, maka apabila kedua alasan tersebut dapat kita terima menjadi dasar bagi jihad dalam perdagangan maka ada tiga hal lagi yang perlu diperhatikan dalam mengelola perusahaan, khususnya perusahaan makanan dan minuman.

1. Motivasi dilakukannya usaha haruslah dalam rangka ketaatan kepada Allah. Akan tetapi jika motivasinya tidak etis maka nilai dari usaha yang dijalankan itu tidak memenuhi kriteria jihad.

2. Proses yang dilakukan harus Islami, artinya proses harus dijalankan berdasarkan nilai-nilai ajaran yang diterapkan Allah.

3. Out put atau hasil usaha yang berorientasi pada nilai-nilai kebenaran dan kemanusiaan.

Apabila ketiga syarat ini terpenuhi, maka sebuah usaha dapat disebut sebagai jihad yang dapat menghindarkan pelaksananya dapat azab yang pedih.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
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KEBAIKAN AKHLAK DAN KAITANNYA DENGAN AKTIFITAS ENTREPRENEUR

Rasulullah SAW mendapat penghormatan, bahkan mendapat pujian langsung dari Allah SWT karena  ketinggian akhlaknya, sebagaimana firman Allah SWT:
وَإِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur” (QS.al-Qalam: 3)

Keluhuran budi pekerti seseorang termasuk bagian dari pemberian nikmat dan rezeki kepada seseorang. Dengan dasar pemikiran itu maka seorang muslim sangat dituntut untuk memperbaiki budi pekertinya agar mereka memperoleh keuntungan dan kesuksesan. Asyraf Muhammad Dawabah, mengatakan bahwa: “sejarah telah mencatat bahwa Rasulullah mendidik para sahabatnya seperti ; Usman Ibnu ‘Affan, Abdurrahman bin ‘Auf dan Sa’d bin Abi Waqqash agar berakhlak mulia. Harta-harta yang mencukupi kebutuhannya di dunia menambah kedekatan mereka kepada Allah SWT. Mereka adalah al-Qur’an yang berjalan di atas bumi oleh karena orang-orang seperti merekalah banyak kabilah (suku-suku arab) yang mau memeluk agama Islam tanpa ada peperangan, disebabkan pengaruh akhlak mereka sebagai pedagang muslim”. Lebih jauh ia mengatakan: “Allah akan melapangkan hati dan akan membukakan untuknya pintu rezeki dengan akhlak mulia tersebut”. 

Sehingga kebalikannya siapa yang buruk akhlaknya maka sempit rezekinya, luasnya akhlak maka mudah pula rezekinya. Sabda Rasullullah berikut: “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai diantara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya, lemas lambungnya, orang yang saling mencintai dan dicintai karena Allah” (HR.Thabrani).
Ada beberapa pilar akhlak mulia yang harus ditegakkan dalam hidup seorang muslim diantaranya:
1. Jujur. Orang yang senantiasa terbuka dan transparan, hatinya akan merasa tenang, hingga Allah memberkatinya dalam aktifitas usahanya dan mengangkat derajatnya. Sebagaimana sabda Rasulullah : “Pedagang yang jujur dan amanah bersama dengan para nabi, shiddiqin dan syuhada’ di surga” (HR.Turmudzi).
2. Amanah. Islam mewajibkan sikap dapat dipercaya, baik terhadap diri sendiri maupun  terhadap terhadap orang lain. Demikian banyak orang yang sukses dalam usaha pekerjaannya, dan banyak pula orang yang gagal dalam pekerjaannya dan usahanya karena tidak menjaga amanah tersebut. Rasulullah menjadikan amanah sebagai bagian tak terpisahkan dari sikap hidupnya, sewaktu ia masih sebagai pedagang, maupun sebagai Rasul.
3. Toleran (lapang dada). Sifat toleran merupakan kunci pembuka pintu rezeki dan sarana hidup tenang. Toleransi membuat seseorang memiliki relasi yang luas, mempermudah urusan jual beli dan bahkan seperti disebut Dawwabah bahwa kejujuran akan mempercepat kembalinya modal. Rasulullah bersabda: “Allah mengasihi orang yang lapang dada  dalam menjual,dalam membeli serta melunasi hutang” (HR.Bukhari).
4. Memiliki komitmen untuk melakukan aktifitas sesuai syariat, menghindikasi transaksi yang diharamkan agama,menghindikasi penggunaan harta secara tidak halal. 
Penutup dari kajian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kebaikan akhlak (terhadap Allah, orang Tua, keluarga, teman dan masyarakat amat terkait dengan kesuksesan seseorang. Sehingga dengan demikian penegakan akhlak yang benar merupakan bagian dari upaya kesuksesan setiap muslim.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
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MENCARI RIZQI DI TENGAH SUASANA SULIT 

Saat mencari rizqi, manusia seringkali menghadapi kesulitan dan tantangan. Kesulitan bisa terjadi karena tidak tersedianya lapangan kerja, atau kurangnya keterampilan dan skill atau kemampuan yang dimiliki. Tetapi bisa juga terjadi karena adanya berbagai krisis atau musibah dan lain-lain. Namun seyogianya, setiap  kesulitan yang dihadapi jangan sampai menghilangkan kesungguhan dalam mencari rizqi tersebut. Karena setiap kesulitan merupakan bagian yang lumrah dari keberadaan manusia dalam menjalani kehidupannya.

Dalam menghadapi kesulitan itu seseorang harus berhati-hati, jangan sampai melanggar dengan melakukan hal-hal yang tidak dibenarkan Allah. Untuk itu setiap muslim perlu mengambil sikap sebagai berikut :

1. Bersikap positif terhadap Tuhan dengan berkeyakinan bahwa Allah swt. bukanlah zat yang kejam, tetapi Ia adalah zat yang pengasih dan penyayang yang menjamin rizqi setiap makhluknya yang berusaha. Sebab, tidak satupun yang melata (berusaha) di bumi ini kecuali telah dijamin Allah rizqinya” (QS.11/Hud:6). Ia juga harus yakin bahwa tanpa diduga-duga (Q.S. 65/al-Thalaq:3) Allah swt. bisa saja merubah kehidupannya asalkan ia tetap berada dalam ketaqwaan kepada Allah.

2. Mau belajar dari pengalaman hidupnya, sebagaimana Nabi pernah bersabda : “Jangan seorang muslim terjerumus dalam satu lobang yang sama” atau gagal dalam kegagalan yang sama.

3. Mendekatkan diri pada Tuhannya, termasuk melalui kerjanya, hendaklah kerja dijadikan sebagai alat untuk mengabdi kepada Allah, bukan kerja untuk menambah kedurhakaan kepadaNya.

4. Bekerja lebih keras dan sistematis, tidak santai atau malas, tetapi disiplin ulet, tahan banting dan tidak mudah menyerah.

5. Melakukan penghematan dalam arti yang luas, selalu memikirkan kerja yang efisien sehingga menghemat waktu dan tenaga, tanpa mengurangi kualitas kerjanya.

6. Meningkatkan ukhuwah, selalu menjalin kerjasama dengan orang lain sebab pada suatu saat kita mempunyai kepentingan dengan dia dalam membantu usaha yang kita jalankan.

7. Peningkatan ilmu pengetahuan dan keahlian, guna mencapai kemajuan usaha. Sebab setiap usaha perlu adanya inofasi atau pengembangan kearah yang lebih baik.

8. Perencanaan masa depan, sebab usaha hendaknya bisa berkelanjutan hingga anak-anaknya. 

9. Yakin bahwa di balik kesulitan yang dihadapinya, ada berbagai kemudahan yang bakal di perolehnya.

Sebagai penutup dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bagi seorang muslim, suasana kesulitan tidak boleh menghambatnya untuk terus bersungguh-sungguh mencari rizqi dalam peningkatan kualitas hidupnya. 
Seseorang yang diberi rizqi oleh Allah, harus memiliki budaya distributif atau pembagian, selain untuk kepentingan diri dan keluarganya, rizqi yang diperolehnya juga harus diperuntukkan bagi kepentingan orang banyak.
Dalam suasana kesulitan, seorang muslim jangan kehilangan akal sehatnya untuk mencari berbagai cara mencari rizqi yang lebih besar.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
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APLIKASI SIFAT SYUKUR DALAM KEHIDUPAN

Sifat syukur merupakan sifat yang sangat penting untuk dimiliki setiap muslim, tidak saja dalam konteks karena rasa terima kasih seseorang atas pemberian ALLAH atas dirinya akan tetapi merupakan konsekuensi logis dari kesadaran manusia bahwa apapun yang diperolehnya tidak saja sebagai hasil usaha dan kemampuannya semata, tetapi juga karena sunnatullah di alam ini karena usaha seseorang.
Makna generik syukur adalah visualisasi dan demonstrasi nikmat,lawan katanya adalah kufr yaitu menutupi nikmat dan melalaikannya. Sebagian ulama berpendapat bahwa syukur adalah merespons nikmat dengan ucapan, perbuatan dan niat.
Khomaeni mendefenisikan syukur sebagai pendemonstrasian nikmat sang pemberi nikmat, dari pengertian di atas maka tampaknya ada tiga muatan dari syukur itu.
1. Kemampuan dan kesediaan seseorang untuk mengenal si pemberi nikmat serta mengenal hakekat nikmat yang diterimanya. Kedua, sebuah keadaan yang merupakan buah dari pengenalan itu,yaitu tunduk, tawadu’ dan senang pada nikmat,karena disadari bahwa nikmat tersebut merupakan bukti kasih sayang pemberi nikmat. 

2. Amal sebagai buah dari dua cara penyikapan tersebut di atas.Sementara amal itu bisa teraplikasi dalam tiga bentuk :

· Amal Qalbi, yaitu kesadaran bahwa apa yang diperoleh disamping usaha adalah pemberian Allah.Untuk itu muncul niat untuk memuliakan sang pemberi nikmat.
· Lisani, sebagai perwujudan dari pengakuan dan kesadaran di atas,maka seseorang akan melakukan tahmid,tasbih dan tahlil.
· Jawarihi, yaitu aktualisasi dalam penggunaan berbagai macam nikmat yang diperoleh itu untuk mendukung dan meningkatkan ketaatan kepada pemberi nikmat.
Al-Qur’an berulangkali menyebutkan agar manusia memiliki dan mengaplikasikan kesyukuran atas segala tanda terima kasih, tetapi juga sebagai konsekuensi logis dari tugas manusia sebagai khalifah Allah. Dengan begitu, maka rasa syukur serta aplikasinya akan berpesan sebagai bagian dari upaya seseorang untuk meminta, mengharapkan dan memperoleh rezeki yang lebih besar/banyak. Sebagaimana Firman Allah SWT: “Jika kamu bersyukur atas nikmat-nikmatku, maka akan aku tambahkan kepadamu, tetapi jika kamu tidak bersyukur, maka azabku adalah amat pedih” (QS.14/Ibrahim: 7).
Adalah suatu kenyataan bahwa kebanyakan manusia sering lalai untuk bersyukur atas nikmat-nikmat Allah. Itulah yang disindir Allah dalam FirmaNya: “Hanya sedikit dari hambaku yang mau bersyukur” (QS.Saba’:13).
Nikmat Allah terjadi dalam bentuk materi dan bisa pula dalam bentuk non materi. Akan tetapi banyak orang yang hanya menyampaikan kesyukuran terhadap nikmat yang berbentuk materi tetapi sering lupa pada nikmat yang berbentuk non materi seperti pengetahuan, ketenangan, ketentraman, kedamaian dan optimisme masa depan.
Pada sisi lain ada orang yang hanya bersyukur pada nikmat yang besar tetapi lalai dan lupa untuk bersyukur pada nikmat-nikmat yang kecil. Seringkali kita menggap nikmat itu kecil padahal demikian besar kegunaannya bagi kita.
Begitulah sifat syukur haruslah menjadi salah satu karakter seorang muslim karena itu merupakan salah satu peluang besar baginya untuk dapat sukses di masa yang akandatang. 
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AKTUALISASI NILAI BASMALAH DALAM AKTIFITAS SEHARI-HARI

Sejak al-Quran menempatkan kalimat basmalah pada awal tiap-tiap surat kecuali surat at-Taubah, menunjukkan bahwa kalimat basmalah itu diyakini memiliki keutamaan terlebih-lebih bacaan al-Fatihah di dalam shalat : 

بِسْمِ اللهِ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيمِِ
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Penyayang” (QS. al-Fatihah:1).
Membaca basmalah tidak sebatas membaca ‘bismillahirrahmanirrahim’ namun lebih jauh bermakna bahwa kita menyatakan apapun yang akan kita perbuat semuanya bersandar kepada kasih sayang Allah. Dan apa yang sedang kita kerjakan adalah untuk memuliakan nama Allah Yang Maha Pengasih (rahman) dan Maha Penyayang (rahim). 

Dengan membaca basmalah setiap mengawali perbuatan baik, akan menjadi bernilai tinggi sebagaimana Rasulllah menjelaskan: “Setiap perbuatan yang tidak dimulai dengan basmalah akan cacat”. (al-Hadis).

Memulai sesuatu dengan menyebut nama Allah berarti penegasan kesungguhan dan keseriusan kita, sehingga lebih konsentrasi pada tujuan pekerjaan yang akan dilakukan. Bahkan penyebutan nama Allah ketika mengawali suatu pekerjaan merupakan pernyataan bahwa perbuataan yang hendak dilakukan adalah pekerjaan suci yang memiliki dimensi sakral sehingga mudah-mudahan mendapat keberkahan dari Allah.
Penyertaan nama Allah dalam setiap pekerjaan dapat menggiring manusia agar selalu rendah hati, tidak sombong dan tidak arogan. Karena kata “Allah” dalam kalimat tersebut menunjukkan siapa sandaran yang kita andalkan dalam pekerjaan kita. Masih kurang optimal dengan sebutan “ALLAH”, kalimat basmalah diikuti dengan sebutan “Yang Maha Pengasih dan Peyayang” untuk menunjukkan sikap dermawan dan baik hati Allah, sehingga ketika kita menggunakan kata rahman dan rahim untuk menyebut Allah, hal ini berarti melahirkan dua hal dalam benak kita. 

Pertama, kita menyampaikan besarnya kebutuhan kita kepada Allah dan Dia sendiri tidak memiliki kebutuhan apa dari kita. 

Kedua, Dia telah mengirim karunia-Nya yang tidak terbatas agar dapat memenuhi kebutuhan kita. Sehingga menyebut bismillah ketika memulai pekerjaan menjadi sebuah keniscayaan atau keharusan agar Allah senantiasa membukakan jalan bagi mulusnya pekerjaan berkat karunia Allah. 

Penyebutan nama Allah ini selalu di tempatkan dipermulaan, jika hendak melakukan sesuatu, sebab ia membuka pintu rahmat dan membuka jalan inspirasi.
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Aplikasi Basmalah Dalam Kehidupan Sehari-Hari

Jika kalimat basmalah kita tarik dalam kehidupan sehari-hari, akan dapat dipahami bahwa mengawali segala aktifitas dengan bismillah berarti kita harus membiasakan untuk memulai pekerjaan dengan niat yang baik, hati yang tulus, serta penuh kasih sayang. Seseorang yang mengawali pekerjaannya dengan i’tikad yang salah, hati amarah dan kebencian tentu tidak akan dapat menyelesaikan segala urusan secara baik.
Membaca basmalah saat memulai suatu pekerjaan berarti kita menghapuskan kebencian kepada sesama orang yang bekerja dengan kita, sehingga melahirkan kerjasama yang baik, saling mendukung satu sama lain, sebagaimana kompaknya seluruh organ tubuh kita saat melakukan shalat yang dikomandokan atas nama Allah (lillahi ta’ala).
Jika hal ini dapat diaktualisasikan dalam skop yang yang lebih luas, tentu saja kita dapat menciptakan suasana saling bersatu dan penuh kekompakan dalam penyelesaian pekerjaan dan tugas-tugas kita dalam keluarga atau rumah tangga, lingkungan perusahaan, atau dalam membina masyarakat.
Lebih jauh lagi, pengucapan basmalah ini mengandung pengertian bahwa apapun  yang diberikan Allah itu pasti mengandung kebaikan, karena semua diberikan atas dasar kasih sayang Allah. Jadi, tidak ada sebenarnya persoalan yang tidak dapat diatasi kalau kita dapat menghadapinya dengan ber-husnuzhzhan atau berbaik sangka kepada Allah, Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang. Tidak pernah Allah memberikan sesuatu kepada manusia yang tidak didasari oleh kasih sayang-Nya, bahkan profesi atau posisi apapun yang sedang kita jalankan pada saat ini, itu karena rahmat dan kasih sayang Allah swt. sehingga oleh sebab itu berjuang untuk pekerjaannya berarti bersyukur atas kasih sayang Allah.
Janganlah salah seorang diantara manusia merasa kurang diperhatikan Allah, hanya karena pekerjaannya yang kurang strategis, atau jabatannya yang tidak favorit sebab hal demikian itu membuatnya kurang menghargai dan profesi yang diembannya sehingga membuatanya, lemah semangat dan bekerja asal jadi. Allah Swt senantiasa memberikan kasih sayangnya kepada manusia, tersebar tanpa batas dan tanpa memandang status dan jabatan, di alam manapun hambaNya dan pada waktu kapanpun ia pasti memiliki peluang untuk mendapatkan kasing sayang Allah SWT. Oleh sebab itu cara menghargai pemberian Allah berupa kasih sayangNya itu, adalah dengan menghindari pekerjaan sia-sia, atau tidak memberikan manfaat bagi kemaslahatan dirinya dan orang lain.
Allah ta’ala telah memberikan isyarat menggunakan kata ar-rahman dan ar-rahim untuk menunjukkan kasih sayangNya, bertujuan agar kita juga dapat menebarkan kasih sayang di bumi Allah ini dengan mendistribusikan nikmat Allah atau menolong sesama dengan tenaga atau pikiran kita atas dasar kasih sayang dan keadilan. 

Sebagai penutup dari pembahasan di atas dapatlah disimpulkan bahwa nilai yang terkandung dalam kalimat basmalah dapat diaktualisasikan dalam pelaksanakan aktifitas sehari-hari, sehingga seseorang dapat melaksanakan aktifitasnya dengan penuh kasih sayang, pengharapan, dan optimis akan mendapatkan kesuksesannya.
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AKTUALISASI NILAI WAKTU SHALAT DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Salah satu nilai shalat yang dapat diaplikasikan untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja adalah menepati waktu-waktunya. Sebab Allah SWT telah menetapkan waktu-waktu shalat tersebut, dan membimbing Nabi Muhammad SAW agar melaksanakan secara tepat. Firman Allah SWT:
إِنَّ الصَّلاَةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَابًا مَّوْقُوتًا
“Sesungguhnya shalat itu bagi orang-orang yang mukmin adalah kewajiban yang telah ditentukan waktunya” (QS.4/an-Nisa :103)

Agar kaum muslimin melaksanakan kewajiban shalat itu dengan tepat, Jibril diutus Allah menemui Nabi Muhammad SAW untuk memberi bimbingan tentang batas-batas waktunya. Dalam kitab Misykat al-Mashabih seperti dikutip Afzalur Rahman dijelaskan : Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda: “bahwa Jibril dua kali membimbing beliau shalat di dekat Ka’bah. Jibril shalat dengan beliau pada tengah hari (Zuhur) yaitu ketika matahari tergelincir, lalu shalat sore hari (Ashar) ketika bayangan segala sesuatu sama panjang dengan tinggi badannya. Shalat Magrib pada waktu yang sama dengan berbuka puasa. Lalu shalat malam (Isya) ketika awan temaran telah lenyap. Kemudian sholat pagi (Subuh) ketika makanan dan minuman mulai dilarang bagi orang-orang berpuasa. Pada hari berikutnya Jibril shalat denganku ketika bayangan segala sesuatu sama panjang dengan tinggi badannya. Kemudian shalat Magrib ketika orang berpuasa telah berbuka, shalat Isya pada sepertiga malam telah lewat, sholat Subuh ketika hari mulai terang. Malaikat jibril berkata: “Wahai Muhammad, inilah waktu-waktu ibadah sebagaimana dijalankan oleh nabi-nabi sebelum kamu, yang batas awal dan akhirnya telah dipraktekkan”.
Dan waktu-waktu shalat seperti dibimbing Jibril dimaksudkan terus diterapkan nabi dan para sahabat dengan setia pada masa sesudahnya, dalam kondisi apapun mereka berada. Seperti dikatakan Afzalur Rahman: “Ada suatu keberlangsungan, keteraturan, dan keseragaman dalam pelaksanaan shalat yang tidak mungkin ditemukan dalam komunitas agama di luar Islam”.

Lebih jauh ia mengatakan: “Pelaksanaan shalat diatur secara ketat, baik dari segi waktu maupun tata caranya, dari generasi-generasi seluruh dunia sejak zaman Nabi hingga kini, tanpa ada perubahan ataupun modifikasi sama sekali. Merupakan satu fenomena yang mengagumkan. Disiplin yang begitu ketat dalam menjalankan shalat menunjukkan adanya penghargaan yang besar terhadap dan kegunaan ibadah ini”.
Demikian pentingnya makna waktu shalat tersebut hingga Afzualur Rahman kembali mengatakan bahwa: “Penjadwalan shalat menyediakan kesempatan kepada orang-orang mukmin untuk dapat melaksanakan shalat secara teratur, sehingga oleh karenanya dapat menerima rahmat dari Tuhan, serta memperkuat pertahanannya dalam menghadapi kekuatan-kekuatan jahat”.
Sementara Abul Hasan Ali Nadwi mengatakan: “Manusia harus mengetahui bahwa makna ilahiyah, cahayanya terdalam, karunia kebahagiaan, serta kekayaan suhaniyah yang turun pada waktu-waktu tersebut begitu tinggi dan tak terhingga, sehingga hanya Allah dan RasulNya saja yang mengetahui”.
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hikmah dibalik penetapan waktu-waktu shalat (I)
Paling tidak terdapat tiga hikmah yang ada dibalik penetapan waktu-waktu shalat lima kali sehari semalam;

1. Seorang muslim akan sadar bahwa semua perbuatan didunia ini tidak lepas dari perputaran waktu. 

2. Seseorang yang pandai mengatur waktunya dapat melakukan banyak kegiatan untuk mendukung kesuksesannya. Disamping itu, pengaturan waktu secara cermat, tepat dan teratur akan menimbulkan minat, kehendak, keinginan yang kuat untuk memenuhi kewajibannya.
3. Penetapan dan pengaturan waktu mendorong orang mukmin untuk berjama’ah dan mempermudah setiap mukmin mengingat waktu untuk mengabdi pada Tuhannya lewat sholat.
Sedangkan aplikasi penetapan waktu-waktu shalat tersebut untuk kesuksesan seorang muslim dalam menangani pekerjaannya dapat bermanfaat untuk :
1. Peningkatan ketaatan dan rasa tanggung jawab
Ketaatan seorang muslim pada waktu-waktu shalat akan membuatnya menyadari betul bahwa waktu-waktu shalat itu ditetapkan Allah dan telah dipraktekkan oleh Rasul serta para  sahabatnya. Selanjutnya ketaatan kepada Allah lebih lanjut menambahkan rasa tanggung jawab seorang muslim terhadap pekerjaannya. Rasa tanggung jawab tersebut menyadarkan seorang muslim pada pekerjaan yang merupakan amanah dari Allah yang harus dipertanggung jawabkan di akhirat, sehingga ia harus melaksanakannya dengan teliti dan sesuai jadwal.
2.Latihan mendisiplinkan Diri

Shalat mengajarkan para pelakunya agar disiplin dalam melaksanakan shalat, yakni sholat pada waktunya atau lebih utama di awal waktu. Tidak ada seorang pun yang dapat bekerja terus menerus tanpa istirahat, maka manusia perlu waktu jeda untuk beristirahat yang diingatkan dengan sholat. Prinsip ini menjadikan seorang berdisiplin dalam kehidupannya. Bahkan akan membuatnya menjadi produktif dalam pekerjaannya karena disiplin terhadap waktu. Kedisiplinan seorang muslim dalam menepati waktu-waktu shalat memiliki pengaruh besar pada kehidupannya. Ia akan terbiasa melakukan sesuatu pada waktu yang tepat. Menurut Afzakur Rahman: “Tidak ada sistem sosial atau keagamaan selain Islam yang memiliki pengaturan yang sempurna untuk mempersiapkan anggotanya secara individual menjadi pelayan masyarakat”
3.Pembentukan Watak 

Al –Qu’an al-Karim menguji para sahabat Nabi karena ketaatan mereka menepati waktu-waktu shalat. Firman Allah: “Yang mereka itu terlalu tetap dalam mengerjakan shalatnya” (Q.S. 70/al-Ma’arij:23). Kesuksesan kerja seorang individu bergantung pada ketekunan dan kerja kerasnya. Orang yang berwatak baik akan menjalankan pekerjaannya sangat tekun dan teratur. Sementara watak ketekunan dan keteraturan diperoleh dari latihan menepati waktu-waktu shalat karena shalat adalah kewajiban yang dilakukan dengan keteraturan yang ketat sebanyak lima kali sehari semalam.
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hikmah dibalik penetapan waktu-waktu shalat (II)

Hikmah selanjutnya dibalik penetapan waktu-waktu shalat adalah :
4.Pengendalian Diri

Selain dapat diaplikasikan dalam pembentukan watak, menepati waktu-waktu shalat juga dapat menumbuhkan pengendalian diri bagi seorang muslim. Hal ini dapat diibaratkan dengan mobil dan pengemudinya. Mobil adalah tubuh manusia dengan kecenderungan baik dan .buruknya jasmani, pikiran, kalbu dan hawa nafsunya.
Seorang supir tidak cukup mengetahui arah yang dituju dan bagaimana mengendarai mobil, akan tetapi kemudi, rem, pedal, gas kapan harus berjalan, kapan harus berhenti, kapan menggunakan kecepatan rendah dan kapan menggunakan kecepatan tinggi, semuanya harus ada pada kendali sang supir.
Menepati waktu-waktu shalat dimaksudkan waktu menjinakkan kekuatan dan keinginan-keinginan liar di dalam tubuh manusia, pikiran dan hawa nafsunya agar dia tetap dalam pengendalian nurani kemanusiaannya.

Untuk melihat aplikasinya dalam kehidupan, perlu dikedepankan contoh berikut : “Pada waktu shubuh seorang muslim dipanggil untuk melakukan shalat, saat merasa nyaman di atas tempat tidur. Jika seorang melakukan hubungan seks dengan istrinya, dipagi hari juga ia harus mandi dan menepati shalat shubuh. Meskipun syetan dan hawa nafsu merayunya untuk tidak bangkit, namun latihannya menepati waktu untuk shalat dapat mengendalikan dirinya untuk tidak melanggar perintah Allah”.

Jadi latihan menepati waktu-waktu shalat membuat manusia dapat mengendalikan dirinya untuk selalu tepat waktu dalam kerjanya, sehingga dirinya tidak dikendalikan oleh hawa nafsu dan keinginan-keinginan rendah dalam melaksanakan tugas-tugas mereka sehari-hari.
5.Penerapan Efisiensi

Waktu– waktu shalat lima kali sehari semalam harus ditepati seorang muslim dalam situasi bagaimana dan sedang mengerjakan apa. Sehingga apabila waktu shalat telah tiba seorang muslim harus bergegas melakukan shalat dan meninggalkan pekerjaan yang ia rasa tidak penting. Ketaatan yang kuat untuk melaksanakan sholat tepat waktu membuat seseorang terbiasa bekerja dengan efisien dan disiplin, baik seorang dokter, ilmuwan, teknologi, politikus, pengusaha, industriawan, maupun seorang karyawan. Bahkan al- Quran al– Karim, menggambarkan seorang muslim yang malas dan tidak menjunjung tinggi sebaik-baiknya waktu sholat adalah orang munafik. Sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’an: “Maka celakalah orang-orang yang shalat, yang mereka lalai dalam shalatnya” (QS. 107/al-Ma’un: 4-5). Firman Allah pula : “Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka Bermaksud riya dihadapan manusia (Q.S.an-Nisa:142).

Seperti dikatakan Afzalur Rahman, efisiensi kerja akan meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran dalam diri seseorang mengenai nilai waktu. Ketaatan dalam melaksanakan sholat tepat waktu akan membuatnya benar-benar sadar akan ketepatan waktu, lalu ia kemudian akan mencoba untuk memanfaatkannya secara efektif dan utuh, karena waktu sesuatu yang berharga seperti emas. Kesadaran ini membuatnya menjadi bekerja efisien.
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KEMAMPUAN MEMBACA WAHYU ALLAH DAN KESUKSESAN SEORANG MUSLIM

Allah SWT memberikan petunjuk kepada manusia agar mereka memperoleh kesuksesan di dunia dan keselamatan di akhirat kelak. Petunjuk tersebut diberikan melalui wahyu sehingga mereka yang dapat menemukan, mengenali dan mengamalkan berbagai petunjuk yang terdapat dalam wahyu tersebut, maka akan mendapatkan kesuksesan di dunia dan keselamatan di akhirat. Lagipula menemukan, menguasai dan memberdayakan wahyu adalah tugas dan kewajiban seorang muslim. Allah ta’ala menurunkan 3 macam bentuk wahyu:
Bentuk wahyu Pertama, ada dalam bentuk alam raya. Allah melalui Al-Qur’an mengarahkan manusia untuk membaca alam dengan memperhatikan alam raya yang merupakan jalan bagi manusia untuk memperoleh kesuksesan mereka di dunia. Kemampuan membaca alam akan membuat seseorang mengenali dan memahami hukum alam, dan selanjutnya menimbulkan kemampuan menguasainya. Penguasaan terhadap alam akan membuat seseorang memperoleh kesuksesan dalam hidupnya. Selain memperoleh kesuksesan, kemampuan membaca alam akan menyebabkan peningkatan iman dan kesadaran akan kebesaran Allah, sehingga menimbulkan rasa syukur. Sementara rasa syukur atau kemampuan untuk bersyukur merupakan modal bagi kesuksesan berikutnya.

Bentuk Wahyu yang ke-dua ada pada diri manusia itu sendiri. Sehingga Allah menyuruh manusia untuk mengenali dan memperhatikan diri sendiri, sebagaimana firman Allah ta’ala : 

وَفِي أَنفُسِكُمْ أَفَلَا تُبْصِرُونَ
“Di dalam dirimu sendiri, apakah engkau tidak memperhatikan” (QS. 51/al-Dzariyat:21).
Kemampuan untuk membaca wahyu yang terdapat pada diri sendiri, akan membuat seseorang mengenal siapa dirinya dan mengetahui kemampuan apa yang ada padanya untuk dapat ia kembangkan agar dapat meraih kesuksesannya. Dengan kemampauan mengenal dirinya sendiri dengan benar, seseorang akan dapat mengenali TuhanNya.
Bentuk Wahyu yang Ke-tiga, adalah al-Qur’an yang diturunkan Allah SWT karena kasih sayangNya kepada manusia, karena al-Qur’an menuntun hidup manusia agar dapat memahami wahyu Allah sebelumnya yakni wahyu pada alam semesta dan pada diri manusia sendiri.
Ketiga bentuk wahyu ini akan dapat membuat seseorang sukses dalam hidupnya kalau ketiga wahyu tersebut. Wahyu al-Qur’an dibaca, difahami dan diamalkan dalam bentuk keberagamaan yang benar. Wahyu dalam bentuk alam ciptaan Allah, di amati dan difahami sehingga mengenali Hukum Alam. Sedangkan dengan Wahyu dalam diri seseorang, direnungi dengan mengasah kesadaran untuk dapat memetik pengalaman dari kehidupannya sehari-hari.
Untuk dapat membaca, menguasai dan mendayagunakan semua wahyu tersebut dibutuhkan: kesungguhan dan kejernihan hati, kemampuan mengamati dengan kerendahan hati, kesadaran terhadap diri sendiri dan posisinya sebagai makhluk ciptaan Allah dan sekaligus sebagai khalifah di muka bumi. Dengan senantiasa membaca dan mengenali wahyu tersebut maka pada hakekatnya manusia sepanjang hidupnya selalu dekat dan dibimbing oleh wahyu Allah SWT. 
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AL-QUR’AN SEBAGAI HIKMAH DAN PETUNJUK UNTUK KEBERHASILAN

Allah ta’ala telah berfirman:

الم {1}تِلْكَ آيَاتُ الْكِتَابِ الْحَكِيمِ {2}هُدًى وَرَحْمَةً لِّلْمُحْسِنِينَ {3}الَّذِينَ يُقِيمُونَ الصَّلَاةَ وَيُؤْتُونَ الزَّكَاةَ وَهُم بِالْآخِرَةِ هُمْ يُوقِنُونَ {4} أُوْلَئِكَ عَلَى هُدًى مِّن رَّبِّهِمْ وَأُوْلَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ {5}

“Alif, lam, min. Inilah kitab yang berisi hikmah. Petunjuk dan rahmat bagi orang yang berbuat baik. Mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan hari akhirat.Mereka itulah yang mendapat petunjuk dari Tuhan, dan merekalah orang yang berhasil” (QS.31/Luqman:1-5).
Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang berbuat baik akan merasakan bahwa al-Qur’an itu merupakan hikmah yang berasal dari al-Hakim yakni Allah swt yang mencurahkan hikmah kepada seseorang. Yang dimaksud dengan orang yang ahli hikmah bukanlah orang yang menguasai ilmu ketuhanan dan ilmu tentang manusiaan. Tetapi orang yang dalam kehidupan sehari-hari berusaha sekuat tenaga menegakkan sikap yang baik. Antara pengetahuan dan amalnya sejalan dan selalu menunjukkan pribadi yang menawan dan elegan disertai ciri-ciri lain seperti :

1. Mereka merindukan kebaikan dan selalu ingin menumpahkan kebaikannya dalam tugas, dan merindukan kebaikan dalam shalatnya.
2. Mereka mencintai aktifitas sosial dan gemar membantu kepada sesama dalam bentuk zakat atau sedekah, yang merupakan ibadah paling nyata untuk membuktikan ke-Islaman dan keimanan seseorang.
3. Mereka hidup dalam kedamaian dan ketenangan dan senantiasa menujukkan sikap optimis untuk mendapatkan keberhasilan di dunia dan di akhirat.
Dari penjelasan mengenai ayat di atas, terlihat bahwa al-Qur’an al-karim merupakan sumber hikmah bagi-bagi orang yang gemar kebaikan. Yang ditunjukkan tidak hanya dengan kesungguhannya melaksanakan ibadah mahdah seperti; sholat, puasa dll. akan tetapi juga kebaikan dalam bentuk :
1. Selalu mengupayakan kebaikan dan keberhasilan dalam tugas-tugasnya

2. Mengupayakan prestasi dalam kerjanya
3. Memiliki keyakinan bahwa Allah akan memberhasilkannya dalam cita-citanya.
Ketiga hal diatas merupakan jalan yang dapat dilakukan untuk menjadikan seseorang menjadi seorang muhsin, yaitu orang yang memiliki sikap ihsan yang dapat membuka pintu kebahagiaan dan kesuksesan. 

Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan, akan membuat seseorang menjadi lebih baik dan lebih yakin dalam upaya meraih keberhasilan.
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KONSEP KESEIMBANGAN DAN APLIKASINYA DALAM KEHIDUPAN
Konsep keseimbangan (mizan) merupakan ajaran yang sangat penting dan merupakan kata kunci (keyword) bagi keberhasilan kehidupan seseorang. Sehingga Allah swt. meminta manusia untuk menjalankan konsep keseimbangan untuk mendapat kesempurnaan dan keselamatan. Konsep keseimbangan juga dapat dilihat dari proses penciptaan manusia dan alam semesta ini. 

Allah menciptakan manusia dalam kondisi yang seimbang, sesuai dengan Firman Allah SWT : “Demikianlah kami telah menciptakan kamu sebagai makhluk yang seimbang” (QS.2/al-Baqarah :143). Bahkan kelak di akhirat, segala keputusan tentang nasib manusia apakah akan mendapat kebahagiaan atau siksa dari Allah, ditentukan berdasarkan  penimbangan amal baik dan buruk seseorang pada hari penimbangan amal atau yang dikenal dengan yaumil mizan.
Beberapa kali Allah swt menyebutkan dalam Al-Qur’an dengan konteks ayat yang beraneka ragam, untuk menunjukkan keseimbangan dan keharmonisan ciptaan Allah, seperti firman Allah:
وَالأَرْضَ مَدَدْنَاهَا وَأَلْقَيْنَا فِيهَا رَوَاسِيَ وَأَنبَتْنَا فِيهَا مِن كُلِّ شَيْءٍ مَّوْزُونٍ
“Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala macam yang telah dipertimbangkan” (QS.15/al-hijr: 19)
Pada ayat lain al-Qur’an juga menyebutkan keseimbangan dalam menurunkan kitab suci al-Qur’an. Sebagaimana Allah telah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab dan timbangan (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan”. (QS.57/al-Hadid:25)

Maka oleh sebab itu kesuksesan dan keselamatan manusia ditentukan oleh penerapan konsep keseimbangan dalam kehidupan mereka, baik keseimbangan fisik, keseimbangan aktifitas, maupun keseimbangan spritual.

Keseimbangan Fisik, yakni antara tubuh yang sehat dan jiwa yang sehat harus tetap dijaga agar tetap seimbang, agar tidak mempengaruhi aktifitas manusia dalam pengabdian kepada Allah. 

Keseimbangan Aktifitas, antara aktifitas duniawi yang merupakan kepentingan jangka pendek, dan aktifitas ukhrawi yang merupakan kepentingan jangka panjang, keduanya harus sama-sama diperjuangkan dan sama-sama diusahakan agar seimbang. Tidak boleh lebih serius menangani masalah-masalah keduniaan dan meninggalkan keakhiratan atau sebaliknya lebih mementingkan urusan akhirat dan melupakan duniawi. Sebab kegagalan dalam menyeimbangkan antara dua kepentingan ini, membuat seseorang menemui masalah dalam kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.
Keseimbangan Spiritual, seseorang boleh berobsesi mengejar prestasi dan kekayaan, berambisi untuk maju dan memenangkan kompetisi, namun antara hati nurani dan cita-cita harus sejajar agar tercipta keseimbangan.
Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa keseimbangan itu sangat penting dalam kehidupan, sebab ia merupakan kunci sukses manusia. Sehingga keputusan akhir nasib manusia apakah untung ataupun rugi ditetapkan atas dasar kemampuan mereka menjaga keseimbangan itu.
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TRANSAKSI DAN ETIKA KERJA
Sejak manusia diciptakan Allah swt, telah ada perjanjian yang mengikat manusia dengan statusnya sebagai khalifah Allah dimuka bumi. Pengertian khalifah adalah pemimpin yang bertugas menjaga keadilan dan kebenaran baik dalam skala besar maupun kecil. Dalam skala besar manusia ditugaskan untuk melakukan pemeliharaan terhadap alam lingkungannya, membentuk dan memelihara masyarakat. Sedangkan dalam skala kecil manusia ditugaskan untuk menegakkan keadilan dalam transaksi atau hubungan antar individu, antar lembaga atau antar kelompok.
Bentuk transaksi antar manusia diatur oleh etika kerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Ajaran Islam menempatkan etika kerja pada posisi yang amat luhur sehingga menjadi patokan dalam aktivitas ekonomi dan bisnis yang dilakukan manusia. Etika kerja dalam pandangan Islam antara lain ditegaskan dalam al-Qur’an surat al- Maidah ayat 1: “Hai orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad atau janji-janji itu” (QS.5/al-Maidah:1).
Abdullah Yusuf Ali memberikan komentar terhadap ayat tersebut. Menurutnya ayat ini mengagumkan sekali dilihat dari  segi kepadatan dan sifatnya yang menyeluruh. Kata ‘Uqud atau janji-janji, mengandung arti yang sangat luas.

Pertama, janji-janji yang suci sifatnya lahir dari kodrat penciptaan kita sebagai manusia. Semua karunia Allah melahirkan kewajiban yang seimbang yang harus dipenuhi oleh manusia.

Kedua, dalam kehidupan kita sebagai manusia kita melakukan kewajiban timbal balik antara satu pihak dengan pihak lain, baik dalam bidang ekonomi perdagangan atau dalam kegiatan-kegiatan sosial. Kewajiban timbal balik tersebut biasanya diikat oleh suatu perjanjian atau akad, misalnya perjanjian kerja, kontrak kerja hingga ikatan perkawinan. Meski perjanjian itu ada yang tertulis, ada juga perjanjian yang tidak tertulis namun masing-masing pihak merasa terlibat untuk saling menjaga amanah dengan penuh kesungguhan dan kejujuran, karena didasari oleh prinsip keimanan bahwa Allah swt lebih mengetahui kalau ada perjanjian kesepakatan yang dilanggar meski pihak lain tidak mengetahui. Sebab kebenaran dan kejujuran adalah bagian dari perintah agama yang harus ditegakkan dalam segala segi kehidupan.
Sayyed Hussein Nasr menyebutkan, paling tidak ada tiga muatan Uqud’ atau perjanjian seperti ditunjukkan dalam ayat diatas. Pertama, janji antara manusia dengan Tuhan, Kedua, janji antar manusia dengan hati nurani masing-masing, Ketiga, janji antara individu dengan individu lain atau antara satu kelompok dengan kelompok lain.
Islam mengajarkan bahwa setiap perjanjian mempengaruhi kondisi jiwa orang yang berjanji dalam menjalankan tugas dan hubungan mereka dengan Tuhan. Prilaku para pelaku perjanjian akan memiliki dampak langsung bagi kesuksesan dan keridhaan Allah SWT. Jika ia melakukan kecurangan maka keridhoan Allah akan hilang darinya dan akan mendatangkan kerugian. Itulah sebabnya seseorang tidak diperkenankan melakukan praktek kecurangan atas semua transaksi yang dilakukannya agar memperoleh keridhaan Allah SWT. 

Dari pembahasan di atas dapat diketahui betapa pentingnya etika kerja dan kesadaran tentang makna transaksi dalam sistem ekonomi Islam. Untuk itu maka memedomani etika kerja ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya memajukan perusahaan islami.
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KESALEHAN INDIVIDU DAN KESALEHAN SOSIAL

Keimanan seseorang hendaknya dapat melahirkan perbuatan baik dalam bentuk amal sholeh untuk dipersembahkan kepada orang lain. Sebab kehadiran Islam itu sendiri, sebagai rahmat bagi seluruh alam atau rahmatan li al’alamin yang diharapkan agar setiap pemeluknya memberikan yang terbaik dari perbuatan, pekerjaan dan aktifitasnya kepada seluruh alam. Balasan Allah atas kebaikan itu, sebagaimana firman Allah swt. :

مَنْ عَمِلَ صَالِحًا فَلِنَفْسِهِ وَمَنْ أَسَاء فَعَلَيْهَا وَمَا رَبُّكَ بِظَلَّامٍ لِّلْعَبِيدِ
“Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, maka pahalanya (manfaat kebaikanya) adalah untuk dirinya sendiri”. (QS. Fushilat:46)

Setiap amal sholeh dalam bentuk perbuatan atau aktifitas yang baik hendaklah dilakukan secara sadar dan bersumber dari kekuatan ilmu dan kebersihan hati serta dilatar belakangi oleh dua kriteria, Pertama, shaleh secara individu, yaitu untuk kebaikan diri sendiri. Kedua, saleh secara sosial yakni untuk memberi manfaat kepada orang lain.


Menurut Ibnu Faris yang menganalisis kata “amal” dalam Al-Qur’an, katanya: amal itu adalah bekerja semata-mata untuk diri sendiri, atau untuk diri dan orang lain. Sedangkan kata “shaleh” itu sendiri berbeda dengan kata “al-birru”. Kata “shaleh” lawan katanya “sayyi’ah” yang artinya kejahatan, sedangkan kata “birr” artinya keluhuran budi dan ketinggian akhlak kepada orang lain misalnya kepada kedua orang tua yang dikenal dengan istilah “birrul walidaini”.

Al-Qur’an dan al-Hadis memberi petunjuk bahwa hendaknya kesalehan seseorang harus disempurnakan dengan kesalehan sosial. Ada dua cara yang digunakan Islam untuk mengajarkan kesalehan sosial. 

Pertama, adanya perintah harus menganggap muslim lain sebagai saudaranya, mencintai orang lain sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, menghormati tamu dan jiran tetangga.

Kedua, Islam menetapkan adanya aspek sosial pada setiap peribadatan dalam Islam, seperti:
· Shalat yang menggunakan kata-kata jama’ (banyak) menandakan bahwa ibadah itu dimaksudkan untuk kesalehan sosial di samping individu. Seperti ucapan salam pada akhir ibadah ini menunjukkan keharusan seorang muslim untuk melihat ke kiri dan ke kanan sebagai simbol kepedulian terhadap orang sekelilingnya dan lingkungan tempat tinggalnya atau tempat kerjanya dengan mendo’akan agar mendapat kebaikan dan keselamatan dari Allah ta’ala.

· Dalam ibadah qurban juga diajarkan kesalehan individual, dimana seseorang merelakan untuk membelanjakan hartanya sebagai bentuk kesalehan individu kepada orang lain dalam bentuk daging qurban untuk dinikmati bersama sebagai bentuk keselehan sosial.

· Zakat, meskipun dimaksudkan untuk membersihkan harta seseorang, tetapi pesan penting di dalamnya adalah kesalehan sosial, yaitu pemberdayaan bagi kaum yang lemah sehingga dapat tertolong ekonominya.

· Keadilan, kebersamaan dan komitmen pada tanggung jawab juga merupakan bagian dari kesalehan sosial.

· Ibadah haji walaupun merupakan ibadah individual, tetapi sekaligus harus dapat menunjukkan kesalehan sosial.

Demikianlah dalam pandangan Islam bahwa kesalehan seseorang harus dapat memberi arti bagi orang lain sebagai bentuk kesalehan sosialnya.
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MANAJEMEN KEHIDUPAN
Nilai kehidupan terletak pada tujuan-tujuannya, dan tujuan hidup manusia menurut Islam diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Untuk menyembah kepada Allah swt. Firman Allah : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembahKu” (QS.Al-Dzariyat :56).

2. Mempersembahkan ibadah dan kehidupan kepada Allah semata. Firman Allah : “Katakanlah sesungguhnya ibadahku dan matiku kupersembahkan kepada Allah Tuhan semesta alam” (QS.6/al-An’am :162)
3. Untuk keselamatan dunia dan akhirat. Firman Allah : “Tuhan berikanlah kepada kami keselamatan di dunia dan keselamatan di akhirat” (QS.al-baqarah :201)
4. Untuk mendapatkan keluarga yang bertaqwa. Firman Allah : “Tuhan jadikanlah kami orang yang berserah diri padamu, dan jadikanlah keluarga kami menjadi menyenangkan” (QS.25/al-Furqan:74).

5. Agar bermanfaat bagi orang lain, sabda Rasulullah saw.: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain”.
Tujuan hidup diatas harus dimemenej dengan rapi, sebagaimana Allah ta’ala  juga telah menunjukkan kepada manusia melalui al-Qur’an, bahwa Ia telah mengatur alam ciptaanNya dengan manajemen yang rapi. Firman Allah : “Sucikanlah nama Tuhannu yang maha tinggi, yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaannya) dan menentukan kadar masing-masing dan memberi petunjuk” (QS.Al-A’la :1-3). 

Allah ta’ala tidak akan mengabulkan apa yang menjadi harapan dan cita-cita hidup manusia tanpa mereka melakukan usaha. Allah berfirman: “Allah tidak akan merubah nasibmu sebelum kamu merubah apa apa yang ada pada dirimu” (QS.Al-ra’d :11). Oleh sebab itu harus ada strategi bagaimana manusia dalam mengatur kehidupannya.

Karena cuma manusia yang lebih tahu apa yang menjadi kebutuhannya, maka bagaimana manusia mengatur kehidupannya sepenuhnya diserahkan pada manajemen atau cara manusia mengatur dirinya sendiri, karena sabda Rasulullah: “Kamulah yang paling mengetahui tentang persoalan-persoalan duniamu” (Al-hadis). Hanya saja program atau rencana yang diatur manusia akan lebih gampang membuahkan hasil jika dikerjakan dengan terencana dan teratur. Sabda Rasulullah saw. : “Kebaikan yang tidak terorganisir, akan dikalahkan oleh keburukan yang terorganisir”. 
Jadi, keberhasilan cita-cita seseorang selain ditentukan oleh sejauh mana ia memahami dan mengerti tujuan hidupnya, juga ditentukan oleh kemampuannya memenej atau mengorganisir kehidupannya dan keberhasilan memanfaatkan sarana atau alat yang diberikan Allah kepadanya seperti potensi pribadi, fitrah agama, hidayah dan maunah (pertolongan Allah) serta sarana-sarana lain secara tepat. 

Kendala paling besar yang menghambat cita-citanya adalah ketidakteraturan hidup yang disebabkan : 

1. Tidak pandai menggunakan waktu, sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia.  

2. Tidak memiliki jadwal kerja, sehingga tidak mampu membedakan hal penting dan yang kurang penting. 

3. Suka menggantung pekerjaan dan tidak menyempurnakannya hingga selesai (rampung), sebab Rasulullah pernah bersabda : “Sesungguhnya Allah suka kepada orang yang jika mengerjakan suatu pekerjaan, maka ia mengerjakannya dengan sempurna”.
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PELUANG UNTUK SUKSES

Apabila kita mengajukan pertanyaan kepada setiap orang, apakah ia ingin meraih sukses dan bahagia di dunia dan di akhirat, maka tanpa terkecuali jawaban semua orang adalah sama, yakni mengharapkan kebahagiaan dan kesuksesan di dunia dan akhirat. Namun harus diakui bahwa meraih prestasi sukses tersebut harus melalui berbagai upaya yakni “ikhtiar”.
Kalau kita tanya al-Qur’an bagaimana orang bisa sukses maka dalam surah Al-Mu’minun/23: 1-9 dijelaskan: “Sungguh bahagialah orang-orang mukmin, yaitu orang-orang yang khusyu’ di dalam shalat mereka, dan orang yang berpaling dari pekerjaan sia-sia, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga harga diri (kemaluannya) kecuali terhadap istri-istri mereka, atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela…”. (Q.S. 23/al-Mu’minun:1-9)
Ayat diatas merinci dengan jelas bahwa peluang meraih kesuksesan itu dirumuskan dalam poin-poin berikut :

· Fi’shalatihim khasyi’un (orang khusyu’ dalam shalatnya).


Shalat merupakan media komunikasi seorang hamba dengan Tuhannya, tempat mengadu dan memanjatkan harapan, dan juga merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Dengan sholat seseorang bermohon agar Allah mencurahkan rahmatNya sehingga terbuka jalan baginya mengatasi setiap problema kehidupannya. Didalam sholat juga terdapat “takbiratul ihram” yang merupakan pembuka atau mukaddimah sebelum menghadapkan hati dan pikiran dalam rangkaian rukun sholat. Dengan “takbiratul ihram” berarti seseorang sudah harus menutup rapat segala godaan, karena ia tengah berhadapan dengan yang Maha Kuasa. Dan ketika lidah membaca bacaan sholat, hati pun meraba makna. Satu persatu bacaan diresapi, sehingga diperoleh kekhusyu’an yang nantinya akan mengantarkan seseorang pada petunjuk Allah swt menuju jalan kesuksesan.
· Wa’anil lagghwi mu’ridhun (menjauhkan diri dari perbuatan lagha); yaitu meninggalkan perbuatan yang sia-sia dan menggantinya dengan dengan amal saleh, berupa perbuatan baik kepada sesama dan keluarga, jiran dan orang-orang yang ada disekitarnya atau tempatnya bekerja. Waktu-waktunya diatur dengan disiplin sehingga tidak ada waktu terbuang percuma selain aktifitas berbuat kebaikan yang diperintahkan Allah kepadanya.
· Lizzakati fa’ilun (mengeluarkan zakat); Mukmin yang sukses sangat menyadari bahwa apa yang dinikmatinya dalam hidup merupakan pemberian dan anugerah Allah Swt. Dia sadar ketika lahir ke dunia tidak membawa apa-apa, sehingga ia tidak pernah perhitungan atas harta yang dikeluarkannya atas perintah Allah seperti zakat, infak atau shadaqah.  
· Liamanatihim wa’ahdihim ra’un (memegang amanah dan menepati janji); Dalam dirinya terpantul sikap amanah dalam menjalankan setiap kepercayaan yang diberikan kepadanya. Dalam dirinya meyakini bahwa Allah mengetahui dan merekam apapun kegiatan yang dilakukan biarpun hanya sedikit atau banyak, siang ataupun malam, sendiri atau ketika bersama-sama. Tidak ada satupun yang luput dari pantauan Allah sehingga ia harus penuhi amanah itu dengan sempurna. Kesadaran inilah yang akan membawanya pada kesuksesan.
· Lifurujihim hafizhun (memelihara farajnya); Nafsunya dipelihara, terkontrol tanpa pernah menempuh jalan ilegal dalam penyaluran nafsunya. Tidak melakukan perbuatan hina yakni tanpa prosedur lewat akad nikah. Seorang yang sukses adalah mereka yang mampu mengendalikan nafsu syahwatnya agar tidak terjerumus oleh rayuan syaiton yang dapat mengotori kemuliaannya.

Demikianlah gambaran mukmin sukses yang digambarkan Allah dalam Al-Qur’an. Mereka itulah pewaris surga, jaya dunia dan akhirat.
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MEMBUKA PINTU SYURGA

Dikesempatan yang baik ini akan kita ketengahkan satu kisah sahabat Rasulullah yang menjadi menantu Beliau. Dan ia adalah salah seorang khalifah setelah Rasulullah wafat, beliau adalah Ali bin Abi Thalib ra. Kisah ini akan menjadi i’tibar bagi kita dalam kegigihan dalam menjalankan keyakinan terhadap salah satu ajaran Islam yang mengajarkan tentang kesalehan sosial yakni shadaqah yang merupakan kunci membuka pintu menuju syurga.

Adapun kisahnya sebagai berikut: “Tidak seperti biasanya, hari itu Ali bin Abi Thalib pulang lebih sore menjelang asar. Dengan penuh sukacita, Fatimah binti Rasulullah menyambut kedatangan suaminya itu yang telah lelah seharian suntuk mencari rezeki. Siapa tahu Ali membawa uang lebih banyak karena kebutuhan di rumah makin besar. 

Sesudah melepas lelah, Ali berkata membuka percakapan: "Maaf ya Fatimah, kali ini saya tidak membawa uang sepeserpun”. Meskipun persediaan dapur sudah ludes sama sekali, tanpa menunjukan sikap kecewa atau sedih Fatimah menyahut sambil tersenyum: "Memang yang mengatur rezeki itu tidak duduk di pasar, Yang memiliki kuasa itu adalah Allah Ta'ala". 
Karena istrinya begitu tawakal, dengan mata yang memberat Ali pun menjawab: "Terima kasih". Ali lalu berangkat ke masjid untuk menjalankan sholat berjama'ah dan sepulang dari masjid, di jalan ia dihentikan oleh seorang tua, dan bertanya : "Maaf anak muda, betulkah engkau Ali anaknya Abu Thalib? ". Áli menjawab heran. "Ya betul. Ada apa, Tuan?'', 
Orang tua itu merogoh kantungnya seraya menjawab, "Dahulu ayahmu pernah kusuruh menyamak kulit. Aku belum sempat membayar ongkosnya, ayahmu sudah meninggal. Jadi, terimalah uang ini, sebab engkaulah ahli warisnya."
Dengan gembira Ali mengambil haknya dari orang itu sebanyak 30 dinar dan segera pulang ke rumah. Tentu saja Fatimah sangat gembira karena Ali telah memperoleh rezeki yang tidak di sangka-sangka itu. Dan Fatimah pun menyuruhnya untuk membelanjakan semua uang itu agar tidak pusing-pusing lagi merisaukan keperluan sehari-hari.
Ali pun bergegas berangkat ke pasar, tapi sebelum masuk ke dalam pasar, ia melihat seorang fakir menadahkan tangan, dan berkata: "Siapakah yang mau menghutangkan hartanya untuk Allah, bersedekahlah kepada saya seorang musafir yang kehabisan bekal di perjalanan."

Tanpa pikir panjang, Ali segera memberikan seluruh uangnya kepada orang itu, lalu pulang kerumahnya.  Sesampainya di rumah, Fatimah terheran-heran melihat suaminya tidak membawa apa-apa, dan Ali menerangkan peristiwa yang baru saja dialaminya. Fatimah binti Rasulullah, masih dapat tersenyum lalu berkata: "Keputusan kanda adalah yang juga akan saya lakukan seandainya saya yang mengalaminya. Lebih baik kita menghutangkan harta kepada Allah daripada bersifat bakhil yang dimurkai-Nya, yang dapat menutup pintu surga buat kita".

Demikianlah kisah Ali bin Abi Thalib dengan isterinya Fatimah binti Rasulullah saw. yang dapat kita uraikan sebagai pelajaran tentang keteguhan menjalankan perintah Allah, meski dalam kondisi himpitan ekonomi sulit.
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TEOLOGI PERDAGANGAN

Rasulullah SAW bersabda :

طَلَبُ الْحَلاَﻝِفَرِيْضَةٌ بَعْدَ الْفَرِيْضَةِ
Artinya : “Bekerja mencari yang halal itu suatu kewajiban sesudah kewajiban beribadah.” (HR.Thabrani dan Baihaqi).

Mungkin tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa tidak ada agama yang memiliki perhatian yang demikian serius dan sistematis, melebihi perhatian agama Islam mengenai kerja dan perdagangan. Agama ini telah mewajibkan setiap orang untuk bekerja mencari rizqi yang halal, sehingga meskipun ia memiliki uang yang cukup ia masih diwajibkan untuk bekerja. 

Dalam pandangan Islam, kewajiban pokok atas setiap muslim bukan semata terletak pada pelaksanaan shalat, haji atau penunaian puasa saja, namun lebih jauh dari itu ada kewajiban yang tidak kalah pentingnya setelah shalat ditegakkan yaitu kewajiban bekerja. Walau bekerja tanpa menghasilkan keuntungan materi yang cukup, keharusan bekerja masih tetap ada. Karena seseorang yang telah bekerja, paling tidak ia telah menginfakkan hasil keringatnya kepada orang lain, sehingga masih ada peluang untuk mendapatkan pahala dari sisi Tuhannya meskipun tidak membuahkan keuntungan materi.

Dari uraian diatas, jelas tidak ada alasan bagi orang yang beriman untuk menganggur, walaupun seseorang sudah tercukupi semua kebutuhannya, sebab Rasulullah menyatakan : “Bekerja mencari yang halal itu suatu kewajiban sesudah kewajiban beribadah.” (HR.Thabrani dan Baihaqi)

  Sehingga orang yang berusaha mencari rizqi yang halal merupakan orang yang berusaha melaksanakan ketaatan atas perintah Allah, sebagaimana pelaksanaan sholat sebagai bentuk ketaatan kepada Allah.

 Seorang mukmin yang berupaya untuk berusaha dan bekerja mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, merupakan salah satu bentuk ibadah yang kedudukannya sama dengan pelaksanaan ibadah lainnya. Inilah falsafah hidup seorang mukmin yakni bekerja sebagai ibadah, dikarenakan menganggur atau mengandalkan belasan kasih orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidup seperti meminta-minta, adalah sangat dicela dalam Islam, Nabi saw. bersabda: “tangan diatas lebih baik dari tangan dibawah” (al-Hadits).
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Bentuk-BENTUK keberkahan

Keberkahan sebagai anugerah Allah kepada manusia dalam berbagai bentuknya dapat dirinci sebagi berikut :

1. Keberkahan dalam keturunan, yakni dengan lahirnya generasi-generasi muda yang memiliki keunggulan akhlak dan keilmuan yang tinggi di segala bidang. Contohnya, keberkahan yang diberi Allah kepada Nabi Ibrahim, berupa keturunan yang baik yakni anaknya Ismail as. dari isterinya Siti Hajar, dan Ishak as. dari Siti Sarah. Kala itu Nabi Ibrahim As hampir putus asa akan memperoleh keturunan, karena ketuaannya. Akan tetapi karena rahmat dan keberkahan Allah, akhirnya ia memperoleh keturunan, seorang putera bernama Ishak as. sehingga Ibraham menjadi bahagia dan tenteram (QS.Hud 11:73).

2. Keberkahan dalam soal makanan, yakni dengan diberikannya pertumbuhan fisik dan kesehatan kepada manusia. Maka oleh sebab itu dalam rangka meraih keberkahan dalam soal makanan, kita dituntun agar mengkonsumsi makanan yang halal dan tidak melampaui batas (tidak belebihan)

3. Keberkahan dalam hal waktu, seperti memiliki waktu yang cukup untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Allah berjanji akan memberikan balasan yang baik dan kemudahan-kemudahan (berkah) bagi mereka yang dapat mempergunakan waktu dengan baik serta memanfaatkannya untuk melaksanakan perintah Allah dan mengikuti sunnah Rasulullah sebagai suri tauladan yang paling baik dalam menggunakan waktu.

Karena keberkahan terdapat dalam berbagai aspek kehidupan, maka Allah mengungkapkan kata berkah dalam Al-Qur’an dalam bentuk jamak (plural). Dan Untuk memperoleh keberkahan tersebut Allah memerintahkan :

1. Mengikuti petunjuk Al-Qur’an dalam melakukan usaha dan aktifitas, serta tidak mengingkarinya (lihat S.6/al-An’am:66).

2. Mensyukuri segala pemberian Allah dan bermanfaatkannya untuk kehidupan manusia (lihat QS.50/Qat:9)

3. Memiliki sikap yang memandang bahwa manusia di sisi Allah sama dan sejajar. Sehingga dengan demikian timbul egalitarisme (persaudaraan) dan pergaulan yang membawa keberuntungan (QS.22/al-Nur:61)

4. Memiliki keseimbangan visi atau pandangan mengenai kehidupan dan keakhiratan, rohani dan jasmani, dunia dan akhirat.

5. Memiliki etos kerja dan keikhlasan/ketulusan dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Penutup dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberkahan merupakan bagian integral dan tak terpisahkan dari kesuksesan seorang yang beriman. Dan orang yang ingin memperoleh keberkahan tidak boleh mengabaikan pentingnya etos kerja dan kesungguhan, sebab dari sanalah akan diperoleh kehidupan yang berkah yang merupakan anugrah Allah itu.
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Manajemen kepemimpinan Nabi

Menurut ilmu manajemen modern, bahwa kunci sukses kepememimpinan setidaknya harus diikuti dengan empat tahap, yakni: Perencanaan (planning); Pengorganisasian (organizing); Pemotivasian (motivating); Pengendalian (controling). Teori ini lebih dulu dilakukan Nabi ribuan tahun yang lalu, jauh sebelum teori kepemimpinan ini ditemukan.

Perencanaan (planning); yakni menyusun tujuan yang ingin dicapai dan membuat garis besar yang harus dilalui agar pencapaian tujuan tersebut tepat sasaran. Nabi dapat menjelaskan kepada para sahabat tentang tujuan diutusnya beliau oleh Allah swt. sebagai rasul yang membawa ajaran Tauhid agar manusia meng-esa-kan dan menyembah Allah swt.

Setelah Nabi menjelaskan tujuan diutusnya beliau, Nabi melakukan pengorganisasian. Pengorganisasian adalah proses menghimpun sumber daya manusia dan membagikan tugas, mengumpulkan modal dan alat-alat serta strategi paling efektif untuk mencapai tujuan itu. Dalam pengorganisasian ini Nabi memiliki visi dan pandangan masa depan yang cemerlang, beliau memanfaatkan hijrah sebagai peluang agar dapat menjalankan agenda kerjanya dengan optimal. Dan ketika hijrah berhasil dilaksanakan dengan segera beliau mengorganisir dan membagi tugas-tugas kepada para sahabat untuk menjalankan sistem pemerintahan Islami agar penyebaran ajaran Islam kepada seluruh ummat manusia dapat lebih leluasa.
Kesediaan para sahabat untuk menjalankan komando yang diberikan Nabi saw, berkat keahlian beliau dalam memotivasi dan mempengaruhi perilaku manusia untuk mendukung tujuan risalahnya membawa ajaran Islam. Dalam ilmu manajemen disebutkan bahwa keberhasilan motivasi tidak lepas dari pengarahan (directing), komunikasi (communiting) dan kepemimpinan (leading). keberhasilan beliau menjalankan ke-tiga syarat pemotivasian diatas ternyata telah terbukti.

Beliau melakukan Pengarahan (directing), kepada manusia agar bertauhid kepada Allah, yakni keyakinan bahwa Allah sebagai Tuhan Yang Esa yang tidak ada sekutu bagiNya. Dan arahan itu berhasil dengan ditandai oleh banyaknya orang masuk Islam dan meyakini ajaran tauhid yang dibawa Nabi.
Beliau juga melakukan komunikasi (communiting), melalui dakwah beliau yang menggunakan bahasa dan kalimat yang indah dan mengagumkan dalam mengkomunikasikan ajarannya kepada masyarakat sesuai. Pandai merumuskan inti ajaran Islam dengan menggunakan ayat-ayat maupun berbagai hadisnya, serta pandai berkomunikasi kepada masyarakat sesuai kemampuan akal mereka, sehingga dakwahnya mudah dipahami dan diterima dengan baik.
Beliau juga menjalankan kepemimpinan (leading) dengan baik, beliau sangat egalitarian yakni suka bergaul dengan semua lapisan termasuk kalangan non muslim untuk bersama-sama menjalankan misi dan tujuan masing-masing. Beliau sering diangkat sebagai mediator oleh berbagai kalangan untuk memutuskan berbagai perkara yang sulit dipecahkan. Kepercayaan mereka karena Nabi dikenal dengan julukan al-Amin, yakni orang yang dipercaya dan jujur. Sesuai antara perkataannya dengan perbuatannya, antara gagasannya dengan  tindakannya.

Tahap terakhir dalam strategi kepemimpinan adalah melakukan pengendalian, yaitu mengevaluasi hasil, apakah telah sesuai dengan rencana awal yang telah ditetapkan. Nabi selalu mengumpulkan para sahabat dan menanyakan tentang kondisi mereka hari ini. Agar Beliau bisa mengevaluasi dengan mengambil tindakan penyesuaian ataupun memberi nasehat apabila terdapat penyimpangan.
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KEUTAMAAN BERTAUHID

Berbicara tentang keutamaan sebenarnya terkandung unsur wajib didalamnya. Jadi bukan berarti bahwa ketika kita membincangkan keutamaan tauhid, lalu tauhid itu tidak penting, sebab ibadah hanya bisa diterima Allah swt kalau seorang hamba itu benar-benar bertauhid kepadaNya, yakni tidak menyembah selain Allah, serta meyakini keagungan dan kekuasaan Allah yang mengatur terhadap segala yang ada di atas dunia ini.

Diantara keutamaannya bertauhid adalah : 

1.   Mendatangkan semangat kepada Allah dalam beramal.

Orang yang bertauhid akan merasa dekat dengan Allah, dan hatinya selalu diliputi semangat dan kekhusukan dalam beramal ibadah, tanpa ada perasaan riya’ atau ingin diperhatikan orang lain, karena yang ada dalam hatinya hanya Allah.  

1. Menambah kedekatan pada Allah.

Orang yang amalnya tidak bercampur dengan perasaan riya’ dan dilakukan karena ketaatan pada Allah Swt, maka ia akan merasa dekat kepada Allah. Kedekatan Allah ta’ala pada hambaNya diantaranya dinyatakan dalam sebuah ayat: “apabila hambaku bertanya kepadamu tentang Aku, maka katakanlah Aku ini sangat dekat. Memperhatikan do’a seseorang jika ia berharap kepadaKu”.

3.    Diliputi oleh rasa ketenangan.

الَّذِينَ آمَنُواْ وَلَمْ يَلْبِسُواْ إِيمَانَهُم بِظُلْمٍ أُوْلَـئِكَ لَهُمُ الأَمْنُ وَهُم مُّهْتَدُونَ 

 “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS.Al-An’aam:82)

Bahwa orang yang bertauhid akan merasakan ketenangan batin. Sebagaimana Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan: “Mereka (orang yang bertauhid) adalah orang-orang yang memurnikan ibadah hanya kepada Nya semata yang tidak menyekutukan Allah Swt. sedikitpun dalam berbagai hal. Mereka itulah yang akan mendapatkan ketenangan pada hari Qiamat dan mendapatkan petunjuk di dunia dan akhirat.”

4.    Mendapat petunjuk.

Sebagaimana akhir dari firman Allah Swt. diatas, Syekh Muhammad bin Sholeh Al Utsaimin -hafizhalullah- mengatakan: “Wahum Muhtaduun” yang artinya “dan merekalah orang-orang yang mendapatkan hidayah” maksudnya adalah: “mereka selama di dunia akan mendapatkan hidayah untuk menjalankan syari’at atau ajaran agama berdasarkan ilmu dan amal. Hidayah yang didapat manusia dalam bentuk ilmu dinamakan “irsyaad”, sedangkan hidayah dalam bentuk keinginan beramal disebut “taufiq”. Hidayah irsyad dan taufiq akan menuntun manusia terus sampai di akhirat hingga menuju surga. Sedangkan bagi orang-orang yang zhalim akan dituntun menuju neraka Jahim.
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MEMBINA DAYA TAHAN KELUARGA MODERN

Menurut pengamat sosial munculnya berbagai kasus kriminal seperti bunuh diri, lari dari rumah (bagi pemuda), kawin diluar nikah, prilaku kekerasan, pembunuhan, perkosaan, penganiyaan, narkoba, judi, dan lain-lain dikarenakan penyakit “frustasi eksistensial” yang menghinggapi masyarakat. “Frustasi eksistensial” adalah sikap putus asa karena tidak bisa menerima keadaan atas kekurangan sehingga hasrat kemanusiaan tidak terpenuhi seperti: hasrat untuk memiliki banyak harta, hasrat berkuasa, ingin mendapat pekerjaan yang tepat, hasrat seksual yang tak terkendali dan lain sebagainya.

Pembinaan keluarga sangat dibutuhkan agar setiap anggota keluarga memiliki daya tahan terhadap timbulnya “frustasi eksistensial” ini, melalui pembinaan mental agama dalam keluarga, sebab dengan agama segala permasalahan hidup manusia diyakini dapat diselesaikan. Diantara upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah :

1. Mengadakan pengajian agama secara terus menerus untuk menanamkan nilai-nilai agama bagi anggota keluarga, paling tidak dengan kuliah 7 menit (kultum) setiap harinya.

2. Membangun ketauhidan melalui ibadah-ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah seperti puasa sunnah, sholat-sholat sunnah, shadaqah dll. Dan juga amalan-amalan zikir agar dapat memberi ketenangan, kedamaian, dan kecerdasan spiritual.

3. Memedomani Al-Qur’an dalam menerapkannya disegala aktifitas kehidupan, karena al-Quran adalah obat untuk memulihkan kegundahan yang sering dialami oleh keluarga modern.Firman Allah:

وَنُنَزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاء وَرَحْمَةٌ لِّلْمُؤْمِنِينَ وَلاَ يَزِيدُ الظَّالِمِينَ إَلاَّ خَسَارًا 

“Kami turunkan dalam Al-Qur’an apa yang menjadi obat dan rahmat bagi orang yang beriman; tetapi bagi orang zalim akan menambah kerugian” (QS.al-Isra’: 82)

4. Menjadikan taqwa sebagai ukuran atas keberhasilan keluarga, sebab Allah hanya memandang kebaikan seseorang bukan dari sisi materi atau zahirnya saja, melainkan dari sisi batin manusia dengan kualitas ketaqwaannya.

5. Mengembangkan sikap ramah, sopan dan lemah lembut antar anggota keluarga. Yang Tua sayang pada yang lebih muda dan yang muda hormat pada yang lebih tua. Nabi bersabda: “seseorang yang penuh keramahan akan mendapat simpatik dari penguasa alam semesta”. Namun keramahan bukan berarti tidak tegas dalam bertindak, melainkan bersikap sesuai aturan disiplin, asas keadilan dan nilai ihsan yang merupakan ajaran yang ditetapkan Islam dalam mengatur hidup berkeluarga dan bermasyarakat.
6. Membina keseimbangan antara material dan spiritual, antara rohani dan jasmani, antara visi dunia dan akhirat, antara modernitas dan spiritualitas dalam kehidupan keluarga.
7. Mengembangkan silaturahmi sesama anggota keluarga termasuk kerabat, tetangga dan teman sekerja. Ini penting mengingat satu ancaman kemanusiaan modern adalah tidak adanya waktu untuk bersilaturrahmi.

8. Menjadikan keluarga sebagai tiang penyangga keutuhan masyarakat baik dari sudut rohani, ekonomi, sosial dan kebersamaan. Karena setiap keluarga bertanggung jawab, baik moril maupun material untuk menjaga dan mengembangkan spiritual (keagamaan) ditengah masyarakat.

9. Terus mencari informasi mengenai perkembangan dunia dan kemanusiaan untuk dapat memenuhi tuntutan daya saing dunia saat ini.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
WASPADA PERBUATAN RIYA’ 

Perbuatan syirik ada dua, syirik akbar dan syirik ashghar (kecil). Syirik akbar adalah menyekutukan Allah dalam hal rububiyah dan uluhiyah. Yang termasuk perbuatan syirik rububiyah Allah, misalnya ketika seseorang meyakini bahwa ada yang menguasai alam, ada yang mengatur rizqi selain Allah. Yang termasuk perbuatan syirik uluhiyah, misalnya ketika seseorang meyakini bahwa ada kekuatan yang lebih ditakuti selain Allah, sehingga harus disembah, diberikan sesajen, apakah itu patung, roh para leluhur, pohon besar, api, matahari, bintang dan semisalnya. Maka dalam hal ini setiap syirik rububiyah dan syirik uluhiyah adalah perbuatan dosa besar yang tidak dapat diampuni kecuali jika Allah berkenan atas orang tersebut.

Selain syirik besar, ada yang dinamakan dengan syirik asghar atau syirik kecil. Rasulullah saw. pernah mengingatkan dalam sabdanya : “Sesungguhnya hal yang paling kutakutkan pada diriku dan pada diri kalian adalah “syirkul asghar”. Sahabat bertanya apakah “syirkul asghar” itu, Lalu Rasulullah mengatakan itulah perbuatan RIYA’ ”.

Contoh perbuatan riya’ diantaranya ketika melakukan shalat, seseorang yang melambatkan berdiri, ruku’ dan sujudnya kemudian ia tampakkan kekhusyu’annya ketika berada di hadapan orang banyak. Pada saat ia sedang puasa sunnah senin kamis misalnya, ia tunjukkan bahwa dirinya sedang puasa hari itu, dengan pura-pura bertanya: “hari ini hari senin, apa panganan berbuka puasa yang enak kira-kira?”. Contoh lain adalah menggerak-gerakkan kedua bibir untuk berdzikir di hadapan orang banyak agar orang mengetahui bahwa ia ahli zikir.
Ada pula orang yang riya’ karena telah pergi haji, ia selalu mengoreksi penulisan namanya kalau tidak tercantum huruf “H” didepannya. Selalu membubuhkan huruf “H” setiap kali ia menuliskan namanya dengan maksud agar dihargai orang lain. 

Ketika akan melakukan jihad memerangi orang-orang kafir, ia bercerita kesana kemari dengan tujuan agar jihadnya diketahui orang lain, sehigga kalaupun ia meninggal orang-orang sekelilingnya akan mengenangnya sebagai seorang syahid. 

Adapula orang-orang yang karena kecintaannya pada populeritas dan kedudukan, selalu bertingkah seperti orang yang harus disegani, dengan sikap sedikit angkuh dan sombong ketika berjalan. Ia sering memalingkan mukanya dari orang-orang yang lebih rendah kedudukannya untuk “jaim” atau jaga imej untuk menunjukkan bahwa ia orang yang bermartabat dan berkelas.
Riya` juga dapat terjadi dalam pergaulan, seperti memaksakan agar seorang ‘alim atau tokoh agama untuk datang ke rumahnya agar orang-orang mengatakan bahwa ada orang hebat telah mengunjungi rumahnya sehingga orang memberikan cap kepadanya bukan orang sembarangan, atau sebaliknya ia kunjungi orang-orang ‘alim dan tokoh agama agar bisa bercerita kepada teman-temannya bahwa ia telah berkunjung ke rumah ulama kharismatik dan berbincang-bincang dengannya.

Riya’ dengan perkataan juga bisa terjadi pada seseorang, sekalipun ia seorang ahli agama. Seperti memberikan nasehat di majlis-majlis, menghafal hadits-hadits khusus untuk acara-acara tertentu agar bisa berbicara dan bisa berdebat dengan orang-orang, sehingga ia akan dianggap sebagai pemerhati sosial yang memiliki kapasitas ilmu agama yang tinggi. Akan tetapi kehidupan pribadinya sangat jauh dari keadaan tersebut.

Hal-hal diatas adalah sebahagian kecil dari contoh perbuatan riya’ untuk diwaspadai dalam kehidupan beragama kita.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
BAHAYA JAHILIYAH

Muhammad bin Abdul wahhab rahimahullah mengatakan bahwa kejahiliyahan dengan segala bentuknya telah banyak terjadi di masyarakat terutama pada masyarakat yang rendah pengetahuan agamanya terhadap ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw dan kelemahan imannya. Akhirnya seseorang tidak merasakan kejahiliyahan itu sebagai suatu bahaya yang dapat menghancurkan keyakinannya kepada ajaran agama yang membuatnya lebih percaya pada kebatilan yang merugikan kehidupannya dunia dan akhirat. Allah telah berfirman :

وَالَّذِينَ آمَنُوا بِالْبَاطِلِ وَكَفَرُوا بِاللَّهِ أُوْلَئِكَ هُمُ الْخَاسِرُونَ
"Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi" (QS.al-Angkabut:52).

Diantaranya bentuk kejahiliyahan adalah terlalu memuliakan orang yang dikenal sangat saleh dengan harapan agar beroleh berkah di dunia dan syafa'at di akhirat. Segala perbuatan yang dilakukan dengan tujuan bukan karena Allah, agar tidak ditimpa musibah karena kualat kepada orang saleh tersebut bukan dilandasi oleh perasaan ikhlas semata-mata karena kepatuhan pada Allah ta'ala. Gambaran ini persis seperti dilukiskan dalam al-Qur'an: "Mereka menyembah selain Allah, padahal apa yang mereka sembah itu tidak membahayakan mereka dan tidak pula memberikan manfaat kepada mereka, tapi mereka berkata inilah yang nanti akan menolong kami disisi Allah". (QS. Yunus:18).

Selain itu bentuk kejahiliyahan yang terjadi di masyarakat adalah kegemaran menyalahkan pendapat orang lain dalam beragama dan membanggakan pendapatnya. Sebagaimana Firman Allah : "sesungguhnya mereka memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan.  Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. (QS.Ar-Rum:32) . Akibatnya antar ummat Islam terkesan tidak bersatu karena anti dan tidak menerima pendapat kelompok mazhab lain, padahal Allah ta'ala telah berfirman: "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai" (QS. Ali-Imran:130).

Dan di ayat lain Allah menyerukan: 
Bentuk kejahiliyahan lainnya adalah sebagaimana sabda Rasulullah saw: "sesungguhnya Allah ta'ala menyenangi 3 hal darimu, yakni menyembah Allah dan tidak menyukutukannya, bersatu dalam tali Allah tanpa berpecah belah, saling menasehati kepada orang yang diangkat Allah sebagai pemimpin" (HR.Muslim) Pemimpin yang diangkat Allah yaitu pemimpin pilihan rakyat yang benar-benar menggunakan keimanan dan hati nuraninya, bukan pemimpin yang MENANG karena rekayasa politik uang. 

Kejahiliyahan lain adalah lebih senang melakukan taqlid buta pada pendapat orang-orang terdahulu dalam hal ibadah. Firman Allah : Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah". Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya".  Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun setan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)?” (QS.Luqman:21).
Demikianlah beberapa bentuk kejahiliyahan yang banyak terjadi dalam masyarakat kita.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
ETOS KERJA MENURUT ISLAM

Manusia dan kerja adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Bahkan menurut Islam bahwa manusia dinilai dari kerjanya. Tanpa kerja, keberadaan manusia dianggap hilang karena ia tidak dapat membangun kehidupannya menjadi lebih baik, sebab Allah hanya  memperbaiki arah kehidupan manusia menjadi lebih baik kalau ada usaha dari manusia itu sendiri, sebagaimana Allah berfirman :

إِنَّ اللّهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنْفُسِهِمْ
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib manusia sebelum mereka merubah apa yang ada pada dirinya”. (QS. 13/al-Ra’d :11).

وَأَن لَّيْسَ لِلْإِنسَانِ إِلَّا مَا سَعَى
“Dan bahwasanya seorang manusia tidak akan memperoleh, selain apa yang telah diusahakannya” (QS.53/al-Najm:39).

Berangkat dari petunjuk Allah SWT tersebut, maka sangat relevan kalau kita berbicara tentang etos kerja sebagai salah satu ciri dari manusia modern. Secara harfiah perkataan etos berasal dari bahasa Yunani, yang berarti watak atau karakter. Dengan demikian etos adalah karakteristik (watak) dan sikap, kebiasaan, serta kepercayaan seseorang dalam memandang kerjanya dan cara menangani kerjanya.

Karena Islam menggariskan “kerja” sebagai unsur penting keberadaan manusia itu sendiri. Sehingga Allah menciptakan manusia karena adanya kerja itu sendiri, jika manusia tidak bekerja, maka ia telah mencederai kemanusiaannya.

Oleh karenanya sungguh beralasan mengapa Nabi menjelaskan bahwa Allah SWT mencintai Hamba-Nya yang bekerja. Nabi Muhammad pernah mengangkat tangan sahabat Saad bin Muadz ketika melihat tangan Saad sangat kasar akibat bekerja keras, seraya berkata : “Kaffani yuhibbuhumallahu ta’ala” artinya inilah tangan yang dicintai Allah dan RasulNya. Nabi Muhammad SAW mengingatkan pula bahwa bekerja dengan sepenuh hati, agar mendapat kesempurnaan (perfectness) merupakan hal yang sangat dicintai Allah, Karena Allah mencintai hamba-Nya yang bekerja dengan sempurna. 

Allah sendiri menyatakan DiriNya senantiasa berada dalam kesibukan Allah (QS.Ar-Rahman:29). hal ini memberi tuntunan kepada manusia agar senantiasa dalam kondisi kerja; bahkan dalam sebuah ayat Allah memerintahkan :

فَإِذَا فَرَغْتَ فَانصَبْ
“setelah selesai dengan pekerjaan yang satu agar dilanjutkan dengan pekerjaan lain” (QS. 94/Al-Insyiraah:7)

Dalam istilah Islam, istirahat bukan menghentikan kerja tanpa melakukan apa-apa, melainkan istirahat adalah berganti aktifitas lain untuk dapat menyelesaikan pekerjaan lain dengan sungguh-sungguh. 

Banyak orang yang bekerja, namun tidak tahu apakah ia bekerja untuk uang atau bekerja atas dasar ketaatan dan kecintaan kepada Allah. Setiap usaha atau kerja harus dilakukan dengan niat mengharapkan ridha Allah agar kerjanya dibalas Allah sebagai ibadah kerja.  
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
KESALEHAN INDIVIDU DAN KESALEHAN SOSIAL

Keimanan seseorang hendaknya dapat melahirkan perbuatan baik dalam bentuk amal sholeh untuk dipersembahkan kepada orang lain. Sebab kehadiran Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam atau rahmatan li al’alamin, diharapkan agar setiap pemeluknya memberikan yang terbaik dari perbuatan, pekerjaan dan aktifitasnya kepada seluruh alam, semoga Allah memberikan pahala sebagai balasan kebaikan dirinya, sebagaimana firman Allah swt. :

مَنْ عَمِلَ صَالِحًا فَلِنَفْسِهِ وَمَنْ أَسَاء فَعَلَيْهَا وَمَا رَبُّكَ بِظَلَّامٍ لِّلْعَبِيدِ
“Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, maka pahalanya (manfaat kebaikanya) adalah untuk dirinya sendiri”. (QS. Fushilat:46)

Setiap amal sholeh dalam bentuk perbuatan atau aktifitas yang baik hendaklah dilakukan secara sadar dan bersumber dari kekuatan ilmu dan kebersihan hati serta dilatar belakangi oleh dua kriteria, Pertama, shaleh secara individu, yaitu demi kebaikan diri sendiri. Kedua, saleh secara sosial yakni agar bisa memberikan manfaat kepada orang lain.


Menurut Ibnu Faris yang menganalisis kata “amal” dalam Al-Qur’an artinya bekerja untuk kebaikan diri sendiri, atau untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Sedangkan kata “shaleh” itu sendiri berbeda dengan kata “al-birru”. Kata “shaleh” lawan katanya “sayyi’ah” yang artinya pekerjaan jahat, sedangkan kata “birr” artinya keluhuran budi dan ketinggian akhlak kepada orang lain, seperti kepada kedua orang tua yang dikenal dengan istilah “birrul walidaini” atau berbuat baik kepada kedua orang tua.

Al-Qur’an dan al-Hadis memberi petunjuk bahwa hendaknya kesalehan seseorang harus disempurnakan dengan kesalehan sosial. Ada dua cara yang digunakan Islam untuk mengajarkan kesalehan sosial. 

Pertama, adanya perintah harus menganggap muslim lain sebagai saudaranya, mencintai orang lain sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, menghormati tamu dan jiran tetangga.

Kedua, Islam menetapkan adanya aspek sosial pada setiap peribadatan dalam Islam, seperti:
· Shalat yang menggunakan kata-kata jama’ menandakan bahwa ibadah itu dimaksudkan untuk kesalehan sosial di samping individu. Seperti ucapan salam pada akhir ibadah ini menunjukkan keharusan seorang muslim untuk melihat ke kiri dan kekanan sebagai simbol kepedulian terhadap orang sekelilingnya dan lingkungan tempat tinggalnya dengan mendo’akan agar mendapat kebaikan dan keselamatan dari Allah ta’ala.

· Dalam ibadah qurban diajarkan kesalehan individual, dimana seseorang merelakan untuk membelanjakan hartanya sebagai bentuk kesalehan individu kepada orang lain dalam bentuk daging qurban untuk dinikmati bersama sebagai bentuk keselehan sosial.

· Zakat, meskipun dimaksudkan untuk membersihkan harta seseorang, tetapi pesan penting di dalamnya adalah kesalehan sosial, yaitu pemberdayaan bagi kaum yang lemah.

· Keadilan, kebersamaan dan komitmen pada tanggung jawab juga merupakan bagian dari kesalehan sosial.

· Ibadah haji merupakan ibadah individual, tetapi sekaligus sebagai kesalehan sosial.

Demikianlah dalam pandangan Islam bahwa kesalehan seseorang harus dapat dirasakan oleh orang lain agar tidak digolongkan sebagai pendusta agama.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
pentingnya pendidikan SHOLAT PADA ANAK

Ada sebahagian orang tua yang sangat kasihan pada anaknya ketika akan mengajak si anak melaksanakan sholat. Alasannya pun bermacam-macam, ada yang takut kalau anaknya kedinginan bila dibangunkan untuk sholat subuh di pagi buta, ada pula yang takut kalau konsentrasi anaknya terganggu karena sedang belajar, bahkan ada orang tua yang takut menyuruh anaknya ke masjid ketika sholat jum'at karena kebetulan saat itu panas matahari sangat terik, padahal semestinya api nerakalah yang harus ditakuti kalau kita memperhatikan firman Allah swt. berikut ini :

قُلْ نَارُجَهَنَّمَ أَشَدُّ حَرًّا لَّوْ كَانُوا يَفْقَهُونَ
"katakanlah bahwa api neraka Jahannam itu lebih panas jika mereka memahaminya" (QS.At-Taubah:81)

1. Ibnul Qayyim pernah berkata : "bahwa orang tua yang menyepelekan pendidikan sholat pada anaknya, meskipun nanti anak tersebut berhasil, tapi tak ada gunanya keberhasilan itu, justru kalau orang tua mengabaikan pendidikan sholat ketika anak masih kecil, sebenarnya telah menghancurkan masa depan anaknya lebih awal sebelum anaknya menghancurkan dirinya sendiri. Maka mengajarkan sholat pada anak bisa mendatangkan manfaat, tidak hanya bagi diri anak sendiri, tapi juga bagi orang tuanya kelak dikemudian hari". Adapun manfaat itu diantaranya sebagai berikut :

2. Terbebas dari tuntutan Allah swt. atas tanggung jawab orang tua sebagaimana perintah Allah swt.:
وَأْمُرْ أَهْلَكَ بِالصَّلاةِ وَاصْطَبِرْ عَلَيْهَا
"perintahkanlah keluargamu untuk melaksanakan sholat, dan perbanyaklah sabar (jangan pernah berhenti) dalam hal itu" (QS.Thoha:132)

3. Orang tua akan mendapatkan pahala yang besar apabila anak-anak dapat  melaksanakan sholat dengan kesungguhan, sabda Rasulullah saw. : "Barang siapa yang menunjukkan pada kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang melaksanakan kebaikan itu".

4. Seluruh keluarga akan mendapatkan perlindungan dari Allah swt. apabila seluruh anggota keluarga melaksanakan sholat subuh berjamaah, sabda Rasulullah saw. : "Barang siapa sholat subuh berjamaah maka ia akan berada dalam tanggungan Allah swt." (HR. Ibnu Majah)
5. Apabila anak sudah terbiasa dengan sholat, maka insyaallah ia tidak akan termasuk pada golongan munafik dan kafir kalau nanti telah dewasa, sebagaimana sabda Rasulullah saw. : "perjanjian antara golongan kami dengan yang lain adalah sholat, maka siapa yang meninggalkannya itulah golongan kafir". Sabda Nabi saw. pula : "Tidak ada sholat yang lebih berat bagi orang munafiq daripada sholat subuh dan isya, tapi kalau mereka tahu apa manfaatnya, niscaya mereka akan mengejarnya walaupun dengan merangkak" (HR.Bukhari)
6. Mengajarkan anak tentang sholat, hendaklah dimotifasi oleh keinginan agar anak bisa menjadi tabungan akhirat bagi kedua orang tuanya bila nanti telah tiada, sebab sabda Rasulullah saw. : "Apabila seorang anak Adam telah meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali tiga : shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang sholeh yang mendo'akannya" (HR.Muslim).
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
MENEBAR SALAM MELALUI KIPRAH PERUSAHAAN

Secara etimologis kata salam berasal dari kata dasar salima, yang pada mulanya berarti selamat/ bebas dari bahaya. Arti itu kemudian berkembang menjadi patuh, tunduk, berdamai, tentram, ucapan selamat, dan sebagainya. Salah satu makna dasar dari kata Islam adalah keselamatan (salam), sehingga memeluk Islam dipandang sebagai upaya menggapai keselamatan baik didunia maupun di hari kemudian.

Apabila makna dasar ini dikaitkan dengan nuansa islami suatu perusahaan, maka di samping sebagai perusahaan, hendaknya ia juga merupakan arena ibadah untuk memperoleh jalan keselamatan (salam). Dan memang landasan filosofi perusahaan islami, seyogianya merupakan upaya memperoleh jalan keselamatan dan menghindarkan diri dari azab Tuhan ketika di dunia dan kelak di hari akhirat (salamatan fiddunya wal akhirah).

Kemudian, Islam  mengembangkan “salam” diantaranyan dengan ucapan tegur sapa antar sesama manusia dan jika budaya salam bisa dikembangkan maka akan memunculkan tiga hal: 

1. Perusahaan atau tempat yang didalamnya dijadikan tempat mengamalkan ajaran Islam, maka tempat tersebut adalah jalan keselamatan. 
2. Menebarkan/menularkan salam kepada orang lain di tempat atau perusahaan, merupakan wujud keyakinan bahwa agama Islam itu merupakan cara pandang dan jalan hidup (way of life) yang benar.
3. Setiap insan maupun perusahaan wajib untuk membudayakan salam sebagai kalimat sapa antar manusia agar bisa mendapatkan keselamatan.
Dari analisis di atas diketahui bahwa “salam” bisa mengandung dua konotasi :

Pertama, sebagai makna dasar dari Islam yang berarti (jalan keselamatan) yang harus dipedomani oleh setiap muslim dan wajib disampaikannya kepada orang lain. 

Kedua, kalimat sapa yang harus dilaksanakan dan dibudayakan.

Di dalam Al-Qur’an terdapat 42 kali kata salam, dengan konotasi yang berbeda-beda, yaitu :

· Ucapan “salam” yang bertujuan mendo’akan orang lain agar mendapat keselamatan dan kesejahteraan. Sebagaimana firman Allah : “(Ingatlah) ketika mereka masuk lalu mengucapkan “salaman” Ibrahim menjawab “salamun”, (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal” (al-dzariyat:25).

· “salam” adalah nikmat besar yang dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya (al-Shaffat:79), sebagaimana dijadikan salam sebagai upaya menjelaskan nikmat Allah kepada nabi Nuh, Musa dan Harun serta Ilyas (al-Shaffat:120 dan 130).

· “salam” sebagai sifat atau keadaan jalan-jalan yang ditelusuri orang-orang beriman (subulssalam) (al-An’aml:127) dan negeri yang damai serta sentosa (Darussalam).

· Menggambarkan sikap ingin mendamaikan atau meninggalkan pertengkaran (al-Furqan:63), dan memuji hamba-hamba-Nya yang selalu mencari kedamaian walaupun dengan orang-orang yang jahil.

Meski kata ucapan keselamatan itu berbeda-beda pada setiap etnis dan daerah, tetapi hanya ada satu saja yang diajarkan Allah SWT melalui NabiNya, yang dapat dipakai pada setiap tempat, waktu dan keadaan, serta tetap up to date, ucapan yang sekaligus do’a yang terungkap dalam kalimat : Assalamu ‘Alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh (Keselamatan atasmu, semoga Allah merahmati dan memberkatimu).





































